BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis deskriptif dan kuantitatif,

maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

Dari hasil yang diperoleh, total nilai ekspor negara anggota ASEAN sebelum dan
sesudah diterapkannya Masyarakat ekonomi ASEAN tidak memiliki perbedaan
yang signifikan, perbedaan cenderung mengarah pada penurunan total nilai ekspor.
Artinya, setelah di terapkannya masyarakat ekonomi ASEAN tidak mampu
meningkatkan total nilai ekspor negara anggota ASEAN seperti tujuan dari
bentuknya, dengan kata lain masyarakat ekonomi ASEAN belum mampu mencapai
tujuan nya.

Dari hasil olahan data, nilai tukar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap total nilai ekspor negara anggota ASEAN. Kemudian untuk variabel FDI
atau investasi asing langsung dan Produk domestik bruto memiliki pengaruh
signifikan dan memiliki arah negative terhadap total nilai ekspor negara anggota
ASEAN. Ainvestasi asing langsung dan Produk Domestik Bruto memiliki tanda
mgeatih pada penelitian ini karena variabel yang digunakan adalah nilai di intra-
ASEAN dan periode penelitian yang masih sangat singkat, sedangkan untuk
perdagangan internasional banyak dilakukan di kawasan luar anggota ASEAN
karena hal ini dapat lebih menguntungkan, untuk di kawasan ASEAN barang yang
diperdagangkan masih banyak yang bersifat homogen sehingga sulit untuk

mendapatkan keuntungan. Kemudian pada penelitian ini menggunakan 6 negara



anggota ASEAN yang memiliki nilai ekspor terbesar di intra-ASEAnNn dan yang
memiliki kontribusi tertinggi di kawasan ASEAN. Hasil ini menunjukkan bahwa
setelah diterapkannya Masyarakat Ekonomi ASEAN, total nilai ekspor negara

anggota ASEAN tidak mengalami peningkatan.



6.2 Saran

1.

Dari kesimpulan diatas, saran yang dapat diberikan di tujukan kepada Ketua
ASEAN agar dapat meninjau ulang kebijakan yang telah ditetapkan dalam
perjanjian masyarakat ekonomi ASEAN karena dengan ditetapkannya masyarakat
ekonomi ASEAN sekarang belum mampu meningkatkan total nilai ekspor negara
anggota di intra-ASEAN. Diharapkan dapat membuat kebijakan baru yang dapat
meningkatkan perekonomian negara anggota melalui perdagangan di intra-ASEAN
atau bahkan dapat di ekstra-ASEAN. Sehingga ASEAN mampu meciptakan pasar
sendiri yang mampu bersaing dengan pasar yang lebih luas lagi. Masyarakat
ekonomi ASEAN dapat berkembang dan mencapai tujuannya dengan melakukan
peningkatan pada tahap integrasi ekonomi sehingga penyatuan pasar lebih
kompleks dan negara anggota lebih mampu memperluas pangsa pasarnya, dan
menerapkan peraturan yang tegas kepada negara anggota maupun negara non
anggota sehingga tidak terjadi kekacauan pada system integrasi ekonomi ASEAN.

Dalam penelitian penulis menggunakan analisis regresi linear beganda dan terbatas
pada rumusan masalah yang dibentuk dan variabel variabel yang digunakan,
sehingga diharapkan untuk kedepannya dapat mempertimbangkan aspek aspek lain

dalam penelitian selanjutnya.



